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Abstrak

Usaha budi daya ikan sistem karamba dan karamba jaring apung (KJA) di Sungai Riam Kanan Provinsi Kalimantan Se-
latan telah diusahakan masyarakat sejak tahun 1980an. Permasalahan utama yang dihadapi pembudidaya ikan karamba
adalah biaya produksi dan mortalitas ikan peliharaan yang tinggi. Akhir tahun 2012 terjadi kematian massal ikan budi
daya dalam karamba/KJA. Kondisi hipoksia dan hiperamonifikasi merupakan penyebab utama kematian massal ikan
sebagai akibat akumulasi pakan buatan yang tidak termakan oleh ikan mengendap di dasar perairan menyatu dengan
kotoran ikan. Pengaturan pemberian pakan dan alokasi jumlah dan ruang untuk penempatan karamba merupakan solusi
yang tepat untuk pengelolaan budi daya perikanan karamba berkelanjutan. Penambahan frekuensi dan lama waktu
pemberian pakan akan meningkatkan efektifitas pemanfaatan pakan buatan sehingga dapat mengurangi beban limbah
organik. Jumlah unit karamba yang dapat diusahakan pada panjang sungai 100 m sesuai dengan daya dukung perairan
Sungai Riam Kanan yang ditetapkan dari kapasitas daya dukung sebanyak 63-64 unit.

Kata penting: daya dukung perairan, perikanan karamba, Sungai Riam Kanan.

Abstract

Fish farming systems and floating net (KJA) at Riam Kanan Stream in South Kalimantan Province has cultivated by
public since the 1980s. The main problem of fish cage aquaculture in the Riam Kanan Stream is the high cost producti-
on and high mortality. Late in 2012 there was a massive fish dying in floating nets. Conditions of hypoxia and hyper
ammonification is a major cause of fish dying as a result that accumulation of uneaten artificial feed and fish feces that
fused to the bottom waters. Feeding arrangement and space allocation for the number of fish cage placement is the right
solution for the management of sustainable fish cage aquaculture. The addition of the frequency and length of feeding
time will increase the effectiveness of the artificial feed used so that to reduce the load of organic waste. The number of
units that can be operated at 100 m of stream length based of Riam Kanan Stream carrying capacity as 63-64 units.

Keywords: waters carrying capacity, cage culture, Riam Kanan Stream.

Pendahuluan

Sungai Riam Kanan yang membentang di
wilayah Kabupaten Banjar berhulu di Waduk Pa-
ngeran Muhammad Noor (lebih dikenal sebagai
Waduk Riam Kanan) dan bermuara ke Sungai
Martapura. Kualitas dan kuantitas air Sungai
Riam Kanan mendukung kehidupan biota akuatik
(Wahyuni 2009, Noor 2008). Kondisi inilah yang
mendorong berkembangnya usaha budi daya ikan

dalam karamba yang diusahakan oleh masyarakat

di sepanjang Sungai Riam Kanan. Usaha budi
daya ini tersebar pada 13 desa dan tiga keca-
matan. Jenis komoditas yang dipelihara adalah
ikan nila, mas, dan patin. Usaha tersebut dimulai
sejak tahun 1980an dan berkembang pesat karena
manfaat ekonomi dan sosial yang dibangkitkan
usaha tersebut. Kegiatan tersebut dilakukan seba-
gai usaha sampingan untuk tambahan ekonomi
keluarga hingga usaha komersial sebagai sumber

utama penghasilan rumah tangga (Rahman et al.
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2012). Bertambahnya jumlah unit karamba me-
nimbulkan permasalahan dalam penempatan ka-
ramba. Peletakan karamba dilakukan melintang
hingga menutupi lebar sungai dan membujur su-
ngai hingga mencapai panjang ratusan meter. Pe-
nempatan lokasi karamba dan manajemen usaha
yang dikembangkan tidak didasari oleh alasan/
rekomendasi ilmiah. Sungai Riam Kanan yang
membentang di wilayah Kabupaten Banjar ber-
hulu di Waduk Pangeran Muhammad Noor (le-
bih dikenal sebagai Waduk Riam Kanan) dan
bermuara ke Sungai Martapura. Kualitas dan
kuantitas air Sungai Riam Kanan mendukung
kehidupan biota akuatik (Wahyuni 2009, Noor
2008). Kondisi inilah yang mendorong berkem-
bangnya usaha budi daya ikan dalam karamba
yang diusahakan oleh masyarakat di sepanjang
Sungai Riam Kanan. Usaha budi daya ini terse-
bar pada 13 desa di tiga kecamatan. Jenis komo-
ditas yang dipelihara adalah ikan nila, mas, dan
patin. Usaha tersebut dimulai sejak tahun 1980-
an dan berkembang pesat karena manfaat eko-
nomi dan sosial yang dibangkitkan usaha terse-
but. Kegiatan tersebut dilakukan sebagai usaha
sampingan untuk tambahan ekonomi keluarga
hingga usaha komersial sebagai sumber utama
penghasilan rumah tangga (Rahman et al. 2012).
Bertambahnya jumlah unit karamba menimbul-
kan permasalahan dalam penempatan karamba.
Peletakan karamba dilakukan melintang hingga
menutupi lebar sungai dan membujur sungai
hingga mencapai panjang ratusan meter. Penem-
patan lokasi karamba dan manajemen usaha yang
dikembangkan tidak didasari oleh alasan/reko-
mendasi ilmiah.

Jumlah unit karamba yang diusahakan
mengalami penurunan yang besar pada periode
2001-2008 dari 6.800 menjadi 4.640 unit pada ta-
hun 2008 atau +308 unit per tahun (Dinas Peri-
kanan dan Kelautan Kabupaten Banjar 2009). Pe-
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nurunan jumlah unit karamba yang diusahakan
oleh penduduk disebabkan tingginya mortalitas
ikan yang dibudidayakan (Wahyuni 2009). Hal
ini mencapai puncaknya pada tanggal 26-28
Oktober 2012 ketika ikan budi daya di dalam ka-
ramba sepanjang Sungai Riam Kanan mengalami
kematian massal, khususnya di Desa Sungai Ar-
fat, Mali-Mali, Lok tangga (Kecamatan Karang
Intan) dan Desa Pingaran Ulu (Kecamatan As-
tambul). Kondisi hipoksia (O, terlarut= 1,52-2,64
mg L™ dan hiperamonifikasi (NH;= 0,12-0,48
mg L™) merupakan penyebab utama kematian
massal ikan budi daya sistem karamba.

Kematian tersebut sangat merugikan ma-
syarakat pembudidaya ikan akibat terlampauinya
daya dukung perairan merupakan fenomena ala-
miah yang cenderung akan berulang pada masa
datang. Tulisan ini bertujuan untuk mengendali-
kan aktifitas budidaya perikanan keramba di Su-
ngai Riam Kanan agar memberikan manfaat

yang optimal dan berkelanjutan.

Aspek teknis budi daya perikanan karamba

Bahan dan material yang digunakan untuk
membuat karamba di Sungai Riam Kanan pada
awalnya menggunakan kayu besi (Eusideroxylon
zwagery) dengan konstruksi sistem tertutup dan
sebagai alat pengapung digunakan drum (Gam-
bar 1). Pada perkembangan berikutnya karamba
dirancang dengan konstruksi semi tertutup berba-
han jaring (Gambar 2) karena biaya pembuatan-
nya lebih murah. Di sisi lain, kayu besi semakin
sulit dicari serta mahal harganya.

Lokasi penempatan karamba dipilih di ba-
gian sisi Kiri atau kanan sungai yang masih di-
tumbuhi pepohonan besar untuk menambatkan
tali pengikat karamba. Karamba diletakkan me-
lintang dan membujur sungai dengan jumlah
yang tidak beraturan sehingga menutupi sebagian

besar badan sungai.
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Gambar 2. Karamba sistem semi tertutup
berbahan dasar jaring

Padat tebar tergolong tinggi (500 ind. m?)
dengan jenis ikan yang lazim dipelihara adalah
ikan mas (Cyprinus carpio L.) dan ikan nila gift
(Oreochromis sp.) dengan waktu pemeliharaan
+4 bulan. Padat tebar yang diterapkan jauh mele-
bihi padat tebar yang direkomendasikan. Pening-
katan padat tebar menyebabkan peningkatan
mortalitas benih ikan yang dipelihara hingga 40-
50% sampai umur satu bulan. Karena harga be-
nih relatif murah, maka mortalitas yang tinggi se-
lama masa pemeliharaan satu bulan pertama di-
perhitungkan masih menguntungkan.

Pemberian pakan dilakukan dengan

menebarkan pellet ke dalam karamba atau KJA
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dengan frekuensi dua kali sehari, yaitu pagi hari
(pukul 08.00-10.00) dan sore hari (pukul 17.00-
18.00) sebanyak 5-10% dari bobot ikan per hari.
Permasalahan utama yang dihadapi pem-
budidaya ikan karamba di Sungai Riam Kanan
adalah biaya produksi yang besar dan mortalitas
ikan peliharaan yang tinggi berkisar antara 40-
50% (Wahyuni, 2009). Komponen utama biaya
produksi (£80%) bersumber dari pakan. Perma-
salahan lainnya yang muncul adalah alokasi ru-
ang untuk penempatan karamba karena padatnya

jumlah karamba pada satu tempat.

Pengelolaan budi daya perikanan karamba

Usaha budi daya perikanan karamba di
Sungai Riam Kanan telah berkembang dengan
pesat. Belum adanya pengaturan terhadap kegi-
atan ini menjadi penyebab tidak terkendalinya
pertumbuhan usaha perikanan karamba. Kondisi
demikian ternyata juga menjadi fenomena umum
pada usaha perikanan budi daya skala kecil di ne-
gara-negara Asia sehingga menimbulkan perma-
salahan lingkungan dan kesulitan untuk peren-
canaan, pengelolaan serta pengembangan lebih
lanjut (White et al. 2013). Agar dapat memberi-
kan manfaat yang optimal untuk masyarakat
yang mengusahakannya maka jumlah unit ka-
ramba per satuan area yang diusahakan harus se-
suai dengan kemampuan daya dukung lingkung-
an perairan sungai.

Pemberian pakan tambahan pada usaha
budi daya ikan terkadang dilakukan oleh petani
ikan tanpa memperhatikan dosis pakan optimum,
sehingga sebagian pakan yang tidak terkonsumsi
oleh ikan mengendap di dasar perairan menyatu
dengan kotoran ikan; pada gilirannya mengalami
dekomposisi secara alamiah. Jika laju dekompo-
sisi sebanding dengan laju sedimentasi, maka
limbah organik (sisa pakan dan kotoran ikan) ter-

sebut akan teruraikan dengan sempurna menjadi
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bahan-bahan anorganik yang akan digunakan
oleh mikroorganisme lainnya. Jika yang terjadi
sebaliknya, maka akan dihasilkan senyawa yang
bersifat toksik bagi organisme akuatik. Hal ini
dapat menyebabkan perubahan kualitas perairan
menuju kondisi yang tidak menguntungkan bagi
pertumbuhan ikan (Boyd 1990).

Menurut Mc Donad et al. (1996), 30%
dari jumlah pakan yang diberikan tidak termakan
dan 25-30% dari pakan yang dimakan akan di-
ekskresikan. Hal ini mengakibatkan adanya ba-
han organik cukup besar (47,5-51,0%) yang ma-
suk ke badan air dan mengendap di sekitar ka-
ramba atau terendapkan di dasar perairan ka-
ramba pembudidaya ikan lain di bagian hilir. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Johnsen et al.
(1993), Buschmann et al. (1996), McDonald et
al. (1996), Rachmansyah et al. (2005). Limbah
tersebut dapat memengaruhi tingkat kesuburan
(eutrofikasi) dan kelayakan kualitas air untuk ke-
hidupan ikan yang dibudidayakan (Philips et al.
1993, Boyd et al. 1998). Limbah organik tersebut
dapat diperkecil dengan meningkatkan efektifitas
pengambilan pakan oleh ikan. Pada bobot pakan
yang sama, efektifitas ikan makan dapat diting-
katkan dengan menambah frekuensi pemberian
pakan hingga 2-3 kali per hari atau menambah
lama waktu pemberian pakan. Tindakan ini dapat
memberikan kesempatan lebih besar kepada ikan
untuk memanfaatkan pakan yang diberikan.

Kemampuan lingkungan perairan untuk
mendukung keberlangsungan hidup sejumlah
ikan secara alamiah dalam suatu habitat ditentu-
kan oleh daya dukung (carrying capacity) ling-
kungan perairan yang bersangkutan dan merupa-
kan konsep penting untuk pengelolaan berbasis
ekosistem yang dapat digunakan untuk mengatur
batas atas produksi perikanan budi daya yang da-
pat diberikan lingkungan (Dood 2002, Ross et al.
2013). Semakin baik daya dukung lingkungan
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perairan, semakin banyak pula organisme yang
dapat didukung berada dalam suatu habitat per-
airan. Oleh karena itu produktifitas sumber daya
ikan dari suatu perairan ditentukan oleh daya du-
kung lingkungan perairan yang bersangkutan.

Sistem budi daya yang memperhitungkan
daya dukung lingkungan perairan dalam menen-
tukan skala unit usaha karamba untuk menjamin
kontinuitas hasil panen dikenal sebagai sistem
budi daya berkelanjutan. Dengan pendekatan da-
ya dukung lingkungan dapat ditentukan berapa
ikan budi daya yang boleh dipelihara dalam luas-
an areal yang telah ditentukan tanpa menimbul-
kan degradasi lingkungan dan ekosistem sekitar-
nya (Meade 1998). Jika telah ditentukan banyak-
nya ikan budi daya dalam satu karamba, estimasi
difokuskan pada berapa unit karamba yang boleh
diusahakan dalam luasan areal yang telah diten-
tukan. Diperlukan otoritas lokal untuk membatasi
jumlah Karamba/KJA yang dioperasikan untuk
menjaga keseimbangan ekologis dan harmonis
(Cheng et al. 2007).

Daya dukung lingkungan untuk menun-
jang kegiatan budi daya ikan dinyatakan dengan
produktivitas per satuan luas atau volume. Nilai-
nya bervariasi menurut komoditas dan kondisi
(kualitas dan kuantitas) lingkungan perairan.
Kompilasi hasil penelitian produktifitas usaha
budi daya di berbagai habitat perairan dirangkum
dalam Tabel 1.

Penelitian pendugaan daya dukung per-
airan pada budi daya perikanan di perairan tawar
habitat lentik (tergenang) telah dilakukan oleh
Eley et al. (1972), Beveridge (1984), Pulatsu
(2003), Azwar et al. (2004), Machbub (2010);
sedangkan di perairan pesisir telah dilakukan
oleh Burhanuddin et al. (1994), Pongsapan et al.
(2011), Rachmansyah et al. (2002, 2005). Keba-
nyakan penelitian yang berkaitan dengan daya

dukung perikanan budi daya dilakukan di danau,
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Pengelolaan budi daya perikanan karamba

Tabel 1. Kompilasi hasil penelitian daya dukung perairan terhadap usaha budi daya ikan dalam karamba

No. Daya dukung perairan

1.  Daya dukung lingkungan untuk karamba 5,13 ton ha®  Kesikkoprii Dam

tahun™

2. Produksi maksimum tahunan perikanan budi daya

KJA yang diperbolehkan 1,3-1,6 ton ha™

3. Produktivitas 80-124 kg m™, kepadatan 400-500 ekor ~ Muara Sungai
m3, arus 50-100 cm det™, kedalaman kolom air di

bawah karamba 3 m

4. Produktifitas 42,1-86,8 kg m™, kepadatan 150 ekor m~  Teluk Pegametan,
3 arus 0-10 cm det™, kedalamam kolom air di bawah  Bali.

KJAS5m

5.  Produktivitas 44,8 kg m™, kepadatan 125 ekor m?,
arus 0-11,3 cm det™, kedalamam kolom air di bawah

karamba 15 m

Lokasi Sumber
Pulatsi (2003)
Lake, Turki
Teluk Awarange Rachmansyah et
(Sulawesi Selatan) al. (2005)
Burhanuddin et
Minasatene-Barru al. (1994)

(Sulawesi Selatan)

Rachmansyah, et
al. (2002)

Teluk Labuange Barru  Pongsapan et al.
(Sulawesi Selatan) (2001)

15 unit

100 m

+=3m
L L =30m
e— T e £+ m
H"‘-——._._‘_,_._.--'-"'_'_F
""—-.._\_\_\_‘_‘_._._._._,_,_'—'-" ""—-.._\_\_\_‘_‘_._'_._._,_,_'—'-"
——l'.'.-.—_ —
Keterangan:

Total jumlah unit karamba yang di rekomendasikan = 80 karamba ukuran 27 x1.5x 1M

Jumlah wnit karamba untuk jarak membujur sungai sebanyak 15 Unit

Jumlah wnit karamba untuk jarak melintang sungai sebanyak 4 Unit

Ruang badan sungai yang digunakan * 1/3 lebar sungai untuk memberikan akses transportasi air dan pergerakan massa air

Gambar 3. Alokasi ruang untuk penempatan karamba

waduk dan teluk karena lokasi-lokasi tersebut sa-
ngat cocok untuk pengembangan budi daya peri-
kanan karamba (Chen 2007).

Estimasi daya dukung pada pengembang-
an usaha budi daya ikan di perairan umum da-
ratan dapat diduga berdasarkan beban fosfat yang
terbuang ke lingkungan perairan (Beveridge
1984, Rachmansyah et al. 2005, Machbub 2010).

Jumlah unit karamba pada panjang sungai 100 m
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yang dapat diusahakan sesuai dengan daya du-
kung perairan Sungai Riam Kanan yang ditetap-
kan dari kapasitas daya dukung per unit karamba
dibagi dengan beban fosfat total yang dihasilkan
oleh unit karamba adalah 63,618 unit (Rahman et
al. 2012). Selanjutnya disebutkan, dengan mem-
perhitungkan faktor flushing rate dapat ditentu-
kan alokasi ruang untuk unit karamba yang di-

usahakan (Gambar 3).
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Simpulan

Revitalisasi pengelolaan budidaya peri-
kanan karamba di Sungai Riam Kanan untuk
mengoptimalkan manfaat budi daya perikanan
karamba dapat dilakukan dengan pengaturan
jumlah unit dan penataan letak karamba sesuai
dengan daya dukung perairan sungai dan pem-
bentukan kelembagaan yang memiliki wewenang
untuk melakukan pengelolaan perikanan budi

daya.
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